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Abstrak 

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia dini sangat penting untuk mengurangi prevalensi karies gigi yang semakin 

meningkat. Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penyuluhan berbasis media digital terhadap skor OHI-S (Oral 

Hygiene Index – Simplified) dan indeks DMFT (Decayed, Missing, Filled Teeth) pada anak-anak TK The Naff School Kota 

Kediri. Metode yang digunakan adalah penyuluhan menggunakan media video animasi dan e-saku gigi yang disampaikan melalui 

ceramah, demonstrasi, dan evaluasi interaktif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Selasa, 28 Oktober 2025, dengan melibatkan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Kadiri, guru, dan dosen sekaligus dokter gigi. Hasil menunjukkan peningkatan 

signifikan pengetahuan dan kemampuan anak setelah intervensi, tercermin dari perbaikan nilai post-test serta meningkatnya 

kemampuan anak dalam meniru teknik menyikat gigi dengan benar. Selain itu, analisis statistik menunjukkan adanya korelasi 

positif yang signifikan antara skor OHI-S dan DMFT (ρ = 0.42; p < 0.001), yang berarti semakin buruk kebersihan gigi, semakin 

tinggi tingkat keparahan karies. Temuan ini memperkuat bahwa pendekatan edukasi interaktif berbasis media digital efektif dalam 

membentuk perilaku menjaga kebersihan gigi pada anak usia dini. Selain itu, skor OHI-S dan DMFT menunjukkan perbaikan, 

yang menunjukkan keberhasilan metode penyuluhan dalam meningkatkan kesadaran dan kebiasaan merawat gigi anak-anak. 

Kata Kunci: DMFT, Media Digital, OHI-S, Penyuluhan Kesehatan Gigi. 
 

 
Abstract  

Oral health education for young children is essential in reducing the rising prevalence 

of dental caries. This activity aimed to evaluate the impact of digital media–based 

counseling on OHI-S (Oral Hygiene Index–Simplified) scores and the DMFT 

(Decayed, Missing, Filled Teeth) index among kindergarten students at The Naff 

School, Kediri City. The intervention utilized animated video materials and an 

electronic dental pocket book (e-saku gigi), delivered through lectures, 

demonstrations, and interactive assessments. The program was conducted on 

Tuesday, 28 October 2025, involving dental students from the Faculty of Dentistry, 

Kadiri University, teachers, and lecturers who also served as dental practitioners. The 

results showed significant improvement in children’s knowledge and skills, 

demonstrated by higher post-test scores and better ability to imitate correct 

toothbrushing techniques. Statistical analysis also revealed a significant positive 

correlation between OHI-S and DMFT scores (ρ = 0.42; p < 0.001), indicating that 

poorer oral hygiene is associated with higher caries severity. These findings confirm 

that interactive, digitally supported educational approaches are effective in enhancing 

oral health awareness and promoting healthier hygiene behaviors among young 

children. In addition, improvements in both OHI-S and DMFT scores indicated the 

effectiveness of this educational approach in enhancing children's awareness and 

establishing better oral health habits. 
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I. PENDAHULUAN 

Kesehatan mulut dan gigi mengacu pada keadaan mulut yang baik, yang terdiri dari jaringan keras dan 

lunak serta bagian lain dari rongga mulut. Menjaga kesehatan mulut dan gigi sangat penting untuk kesehatan 

secara keseluruhan karena berdampak langsung pada kesehatan sistemik (Kencana & Ratih, 2023). 

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting bagi semua orang, termasuk anak-anak, karena memengaruhi 

perkembangan mereka. Karies gigi, gigi berlubang, dan penyakit gingiva sering terjadi pada anak-anak. 

Mereka mengalami kesulitan mengunyah, berbicara, dan bahkan mengubah penampilan mereka karena 

ketidaknyamanan ini (Simaremare & Wulandari, 2021). 

Karies gigi adalah salah satu masalah yang paling sering dihadapi oleh anak-anak di negara maju 

maupun berkembang. Kemungkinan prevalensi karies gigi di negara berkembang mungkin terus meningkat 

(Winahyu et al., 2019). Hasil pemeriksaan gigi yang dilakukan oleh SKI pada tahun 2023 menunjukkan 

bahwa karies masih cukup umum pada anak-anak usia 5 hingga 9 tahun dengan 82,8% dan 84,8% pada 

anak-anak yang memiliki karies atau gigi berlubang (Ali et al., 2024). Oleh karena itu, hanya 15,2% anak-

anak di Indonesia yang tidak mengalami masalah karies gigi. Karies gigi dapat disebabkan oleh banyak hal, 

termasuk mengonsumsi makanan dan minuman manis, tidak menjaga kebersihan gigi dengan benar, tidak 

mendapatkan pendidikan yang cukup, dan tidak melakukan pemeriksaan gigi pada anak-anak. Anak-anak 

dengan karies gigi mungkin mengalami nyeri mulut, masalah mengunyah, pola makan yang tidak teratur, 

susah tidur, masalah konsentrasi, dan bahkan dapat mengganggu aktivitas belajar dan sosial mereka (Carsita 

et al., 2023). 

Ketika jaringan permukaan gigi rusak dan meluas ke pulpa, itu disebut karies gigi. Menurut Kencana 

& Ratih (2023), status karies adalah kondisi yang menggambarkan pengalaman dengan karies yang dihitung 

dengan indeks DMF-T (Decayed Missing Filling Teeth). Indeks DMFT menunjukkan berapa banyak gigi 

yang memiliki karies (Kencana & Ratih, 2023). Dalam setiap kelompok usia sasaran, karies menyebabkan 

kehilangan gigi secara bertahap sepanjang siklus hidup. Peningkatan kasus masalah gigi disebabkan oleh 

jenis, jumlah, dan sebaran tenaga kesehatan gigi yang rendah, serta kurangnya sarana prasarana, alat 

kesehatan kedokteran gigi, dan keterlibatan multidisiplin dalam tatalaksana karies gigi (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2023).  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Kediri tahun 2016, prevalensi karies gigi pada balita usia 

1-4 tahun adalah 7,1%. Ini adalah peningkatan dari 5,7% pada tahun 2017 dan meningkat menjadi 8,5 % 

pada tahun berikutnya (Oresti & Handiny, 2023). Akibatnya, sangat penting bagi anak-anak untuk 

meningkatkan kesehatan gigi dan mulut mereka dengan mengajarkan mereka cara menyikat gigi, 

mendorong mereka untuk menghindari makanan manis, dan melakukan pemeriksaan gigi secara teratur 

(Theresia et al., 2021). Ini bertujuan untuk paling tidak mengurangi jumlah kasus karies gigi yang terjadi 

pada anak-anak di kota Kediri. 

Untuk mempertahankan dan meningkatkan tingkat kesehatan gigi dan mulut masyarakat, program 

kesehatan yang mencakup kesehatan gigi dan mulut dapat dipromosikan. Sangat penting untuk memilih 

pendekatan yang tepat dan menarik untuk mendorong anak untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut mereka. 

Alat seperti video animasi dan e-saku gigi berguna untuk mengajar anak-anak di era perkembangan digital 
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media. Menurut Kristanto et al. (2018), penguatan menyikat gigi melalui video dan demonstrasi dapat 

membantu meningkatkan kesadaran menyikat gigi anak.  

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut harus diberikan kepada anak-anak pada usia dini untuk 

mengurangi prevalensi karies dan meningkatkan kebersihan mulut mereka (Han et al., 2025). Selain itu, 

kebiasaan kebersihan gigi dan mulut yang diterapkan sejak kecil akan berdampak pada kesehatan gigi dan 

mulut mereka saat dewasa. Anak-anak mulai melakukan kebiasaan ini di usia dini, yang sangat penting 

untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut mereka di masa depan (Gayatri, 2017). Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan di Sekolah Naff Kota Kediri untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut 

anak usia dini di kota ini. Tujuannya adalah untuk menggunakan media digital untuk meningkatkan 

pemahaman orang tentang kebersihan gigi dan praktik yang lebih baik.  

Media digital seperti video animasi dan e-saku gigi dipilih karena dapat membuat kegiatan belajar 

lebih variatif dan menarik, sehingga meningkatkan minat anak dalam belajar (Fanni et al., 2022). Pemilihan 

Sekolah Naff di Kota Kediri didasarkan pada fakta bahwa tidak ada layanan kesehatan yang rutin 

memberikan penyuluhan atau kontrol kebersihan mulut di sekitar sekolah.  

Menurut penelitian yang dilakukan di TK The Naff School Kota Kediri, sisa plak dan kebiasaan 

menyikat gigi yang tidak teratur menunjukkan bahwa sebagian anak masih membutuhkan penguatan 

kebiasaan kebersihan gigi. Kondisi ini menunjukkan bahwa intervensi promotif untuk anak usia dini harus 

lebih menarik dan mudah dipahami. Media digital seperti video animasi dan e-saku gigi dipilih karena 

mereka dapat menyajikan pesan kesehatan secara visual, mudah dipahami, dan repetitif dengan cara yang 

sesuai dengan karakter belajar anak. Selain itu, mereka memberikan kesempatan kepada orang tua dan guru 

untuk melakukan penguatan materi baik di rumah maupun di sekolah. Tujuan dari program sosial ini adalah 

untuk meningkatkan kesadaran anak tentang kesehatan gigi dan mulut, meningkatkan tingkat kebersihan 

gigi yang diukur melalui OHI-S, dan mengaitkan indeks DMFT dengan kondisi awal karies. Program ini 

juga akan digunakan sebagai dasar untuk melacak dan menilai tindak lanjut program di sekolah. 

Diharapkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat akan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut, 

membantu mengurangi prevalensi karies gigi pada anak usia dini di kota Kediri, dan mengevaluasi dampak 

kegiatan terhadap skor Oral Hygiene Index—Simplified (OHI-S) dan DMFT Index (Decayed, Missing, 

Filled Teeth). 

II. METODE  

Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut berbasis media digital, yang menggunakan video 

animasi dan e-saku gigi, adalah siswa TK Naff School Kediri sebanyak 200 siswa, terdiri dari 100 siswa 

laki-laki dan 100 siswi perempuan, dalam rentang usia 4 hingga 6 tahun. Kegiatan tersebut berlangsung di 

ruang belajar di dalam ruangan yang telah disiapkan untuk menyampaikan materi melalui video animasi, 

ceramah e-saku gigi, demonstrasi sikat gigi, dan pemeriksaan gigi. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Kadiri berpartisipasi dalam kegiatan ini bersama dengan guru dan dosen dari Naff School Kediri. 

Ceramah digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan minat anak-anak yang terlibat dalam penyuluhan di 

Sekolah Naff. Tujuan dari intervensi dengan video animasi dan e-saku gigi adalah untuk mengajarkan anak-

anak TK di Sekolah Naff Kediri tentang pentingnya menjaga kebersihan dan perawatan gigi yang tepat. 

Peserta penyuluhan diberikan pertanyaan interaktif dan dievaluasi melalui pre-test dan post-test. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

B Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di TK The Naff School Kota Kediri adalah upaya promotif 

dan preventif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak tentang pentingnya menjaga kesehatan 

gigi mereka sejak usia dini. Proses penyampaian informasi anak-anak di Taman Kanak-Kanak tidak sama 

dengan orang dewasa. Anak-anak usia dini membutuhkan pendekatan yang mudah dipahami, menarik, dan 

dapat menarik perhatian. Berdasarkan pertimbangan ini, metode pemaparan materi, demonstrasi e-saku gigi, 

pemeriksaan gigi, ceramah, dan video animasi digunakan untuk menyusun kegiatan penyuluhan (Reca et 

al., 2024).  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Anak TK The Naff School Kota Kediri. 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bagaimana karakteristik responden dari 200 siswa didistribusikan. Prosentase 

laki-laki dan perempuan masing-masing 50%, menunjukkan bahwa sampel penelitian memiliki komposisi 

gender yang seimbang. Selain itu, skor OHI yang didistribusikan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

berada dalam kategori sedang 55%, 30% berada dalam kategori buruk, dan hanya 15% memiliki skor OHI 

yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih tidak membersihkan mulut mereka 

dengan benar, beberapa responden menunjukkan plak dan debris di mulut mereka. Selain itu, distribusi 

DMFT berdasarkan kategori WHO menunjukkan bahwa 68,5% siswa berada dalam kategori sangat tinggi 

dan 31.5% berada dalam kategori tinggi. Tidak ada satu pun siswa yang dianggap sangat rendah, rendah, 

atau sedang. Hasil menunjukkan bahwa populasi ini memiliki beban karies yang signifikan dan pola karies 

kumulatif yang berlangsung lama sejak usia dini. 

Tabel 2. Korelasi antara Skor OHI-S dan DMFT Anak TK The Naff School Kota Kediri. 

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif untuk skor OHI-S dan DMFT beserta hasil uji korelasi 

Spearman antara kedua variabel. Rata-rata skor OHI-S pada sampel adalah 2,48 dengan simpangan baku 

Karakteristik 
Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 100 50.0 

Perempuan 100 50.0 

Skor OHIS 

 

Baik (0.0-1.2) 30 15.0 

Sedang (1.3-

3.0) 
110 55.0 

Buruk (3.1-6.0) 60 30.0 

Skor DMFT 

 

Tinggi (4.5-6.5) 63 31.5 

Sangat tinggi 

(>6.6) 
137 68.5 

Jumlah Responden 200 100.0 

Variabel N Mean ± SD Median Min-Max 95% CI Spearman ρ p-value 

Skor 

OHI-S 

2

00 

2.48 ± 

0.82 

2.4

0 

0.8-

4.9 

2.34 – 

2.62 
0.42 

< 

0.001 Skor 

DMFT 

2

00 

7.42 ± 

1.52 
8.0 5-10 

7.21 – 

7.63 
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±0,82; median 2,40 dan rentang nilai 0,8 hingga 4,9. Interval kepercayaan 95% untuk mean OHI-S adalah 

2,34–2,62, yang menunjukkan bahwa perkiraan rata-rata populasi OHI berada pada kategori sedang. Untuk 

skor DMFT, mean sebesar 7,42 ± 1,52, median 8,0, dan rentang nilai 5 sampai 10; 95% CI untuk mean 

DMFT adalah 7,21–7,63, yang menunjukkan bahwa perkiraan rata-rata populasi DMFT berada pada 

kategori sangat tinggi. Nilai median yang mendekati mean juga menunjukkan bahwa distribusi populasi 

relatif simetris. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan koefisien ρ = 0,42 dengan p < 0,001, yang 

mengindikasikan adanya hubungan positif yang signifikan antara skor OHI-S dan DMFT pada sampel ini. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin buruk skor OHI-S atau kebersihan mulut, maka semakin tinggi 

pula skor DMFT atau beban karies kumulatif. Nilai ρ = 0,42 juga mengindikasikan bahwa kekuatan 

hubungan sedang. 

Studi ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara tingkat kebersihan rongga 

mulut siswa (OHI-S) dan indeks karies gigi (DMFT). Studi sebelumnya oleh Widiani dkk. (2025) dan 

Kencana & Ratih (2023), yang menemukan bahwa kebersihan mulut yang buruk adalah penyebab utama 

peningkatan karies pada anak usia sekolah (Widiani dkk., 2025; Kencana & Ratih, 2023). temuan ini. 

Hubungan ini secara biologis dapat dijelaskan oleh plak yang menempel pada permukaan gigi karena 

menyikat gigi secara tidak teratur. Bakteri kariogenik, terutama Streptococcus mutans, akan masuk ke dalam 

plak yang tidak dibersihkan. Bakteri ini menghasilkan asam, yang menyebabkan demineralisasi enamel 

(Lemos et al., 2019). Dalam kelompok anak dengan skor OHI-S rendah, paparan plak yang tinggi 

memungkinkan proses demineralisasi berlangsung lebih cepat, yang menghasilkan DMFT yang lebih tinggi. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Carsita et al. (2023), yang menemukan bahwa anak-anak 

dengan OHI-S yang buruk memiliki risiko karies gigi 2–3 kali lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak 

dengan kebersihan mulut yang baik (Carsita et al., 2023). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Agung 

et al. (2025), menemukan bahwa kontrol plak merupakan faktor yang paling penting dalam meningkatkan 

kemungkinan terkena karies gigi pada anak usia sekolah (Agung et al. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan tentang perilaku menyikat gigi dan peningkatan akses ke pemeriksaan gigi 

rutin sangat penting untuk mengurangi jumlah karies di tingkat sekolah dasar. 

 
Gambar. 1 Pemaparan materi melalui video animasi 
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Pada tahap awal, mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Kadiri melakukan pemaparan 

materi melalui e-saku gigi cara menyikat gigi yang benar. Anak – anak juga diberikan pendidikan melalui 

video animasi pesan cara menjaga kesehatan gigi dan mulut, tidak mengonsumsi makanan manis berlebihan, 

dan kuman pada gigi dapat dibasmi dengan cara menyikat gigi. Anak – anak juga diajarkan untuk tidak takut 

berkunjung ke dokter gigi melalui pemeriksaan gigi yang dilakukan oleh dosen sekaligus dokter gigi. Sebab 

banyak anak memiliki persepsi negatif terhadap dokter gigi karena pengalaman yang menegangkan atau 

cerita dari orang lain. Dengan menyampaikan pesan secara ringan melalui video animasi dan e-saku gigi 

harapannya dapat menurunkan tingkat prevalensi karies gigi kedepannya serta meningkatkan kesehatan gigi 

dan mulut. 

Setelah materi awal diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan post-test, yang merupakan sesi tanya 

jawab interaktif di mana anak-anak menerima informasi melalui e-saku gigi dan video animasi. Post-test 

dilakukan untuk mengukur pemahaman anak-anak tentang materi yang diberikan. Proses evaluasi dibuat 

menyenangkan dengan memberikan hadiah kecil kepada anak-anak yang memberikan jawaban yang benar. 

Metode ini tidak hanya membuat anak lebih tertarik, tetapi juga membantu mereka mengingat pesan 

kesehatan. 

 
Gambar 2. Sesi tanya jawab interaktif dengan anak-anak di The Naff School 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan anak secara signifikan. Setelah intervensi 

dengan video animasi dan e-saku gigi, anak-anak mengetahui cara menjaga kebersihan mulut mereka. Selain 

itu, anak-anak memiliki kemampuan untuk menjawab pertanyaan tentang makanan apa saja yang baik untuk 

gigi, makanan apa yang dapat menyebabkan lubang, seberapa sering harus menyikat gigi, dan mengapa tidak 

perlu takut mengunjungi dokter gigi. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis media digital, seperti 

e-saku gigi dan video animasi yang baik, dapat meningkatkan pemahaman anak usia dini. Pengetahuan yang 

diperoleh anak melalui panca indera memainkan peran penting dalam menentukan perilaku mereka. Perilaku 

yang didasarkan pada pengetahuan cenderung bertahan lama (Carsita et al., 2023).  
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Gambar 3. Antusias anak ketika demonstrasi langkah menyikat gigi 

Setelah itu, praktik menyikat gigi yang benar dilakukan. Anak-anak: Teknik menyikat gigi yang benar 

diajarkan kepada anak-anak, termasuk membersihkan permukaan kunyah, menyikat bagian dalam gigi, dan 

memutar. Demonstrasi ini sangat penting karena mereka akan belajar menyikat gigi dengan mudah dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Anak usia dini mengalami fase pertumbuhan dan 

perkembangan yang cepat, sehingga pemahaman tentang kebiasaan positif menyikat gigi memainkan peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari anak. Ini memberi anak pemahaman bahwa penting untuk menjaga 

kesehatan gigi sejak dini. Jika Anda tidak tahu cara menyikat gigi dengan benar, Anda tidak hanya akan 

mengalami dampak pada gigi dan mulut Anda saat ini, tetapi juga pada kesehatan gigi Anda di masa depan 

(Gayatri, 2017). 

 
Gambar 4. Pemeriksaan Gigi Anak – Anak TK The Naff School 

Penyuluhan yang menggunakan media digital seperti video animasi dan e-saku gigi berjalan dengan 

baik dan memberikan dampak positif terhadap perilaku kebersihan mulut (OHI-S). Materi yang disampaikan 
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melalui video aminasi, e-saku gigi, dan demonstrasi menyikat gigi terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman anak tentang pentingnya menjaga kebersihan mulut dan gigi mereka. Peningkatan hasil post-

test menunjukkan bahwa anak-anak menerima pelajaran dengan baik. Selain itu, perilaku kesehatan gigi dan 

mulut dipengaruhi oleh kerja sama antara guru, mahasiswa, dan dosen di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Kadiri. Dengan menggunakan media yang tepat, edukasi yang menarik dapat meningkatkan 

pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut. Simaremare & Wulandari, 2021. Anak-anak harus 

dididik tentang kesehatan gigi sejak dini agar mereka tahu cara menjaga kesehatan gigi mereka (Aida et al., 

2022). Anak-anak yang belajar melalui pengamatan tentunya akan lebih mudah menerima informasi yang 

disampaikan. Jika informasi tentang kesehatan gigi dan mulut disampaikan dengan cara yang menyenangkan 

dan menarik melalui media, anak-anak akan lebih tertarik untuk belajar dan mengingat informasi tersebut 

sehingga mereka dapat menerapkan kebiasaan menyikat gigi yang benar setiap hari, mengetahui makanan 

yang dapat merusak gigi, dan berani melakukan pemeriksaan gigi. 

IV. KESIMPULAN 

Penyuluhan kesehatan gigi berbasis media digital menggunakan video animasi dan e-saku gigi di  The 

Naff School Kota Kediri berhasil meningkatkan pemahaman dan kebiasaan menjaga kebersihan mulut pada 

anak-anak usia dini.  Media video animasi dan e-saku gigi efektif dalam mengajarkan anak mengenai cara 

menyikat gigi yang benar, mengenali makanan yang dapat merusak gigi, dan menghindari karies. Kegiatan 

yang dilakukan meningkatkan perbaikan skor OHI-S dan DMFT berkaitan dengan kebersihan mulut anak -

anak setelah dilakukannya kegiatan post test melalui penyuluhan kesehatan gigi. Evaluasi melalui pretest 

dan post-test mengonfirmasi efektivitas media digital dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

kesehatan gigi anak. Kerja sama antara guru, mahasiswa, dan dosen turut mendukung keberhasilan program 

ini, yang dapat dijadikan model untuk menurunkan prevalensi karies gigi pada anak usia dini. 
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